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LAMPIRAN TABEL 
 

Tabel Lampiran 1. Jumlah Artropoda Pengamatan Minggu 1 Sampai dengan Minggu 6 pada 

pertanaman kakao Dengan Pemeliharaan dan Tanpa Pemeliharaan 

Arthropoda Genus Populasi 
Tanpa Sanitasi Dengan Sanitasi 

Hama Helopeltis 7 0 
 Pseudococcus 106 0 
 Apogonia 3 2 
 Valanga 0 3 

Predator Dolichoderus 345 259 
 Oecophylla 163 125 
 Anoplolepis 81 57 
 Coccinella 36 14 
 Gryllus 27 9 
 Euborellia 184 175 
 Lycosa 11 6 
 Orthetrum 1 0 
 Anax 3 0 
 Aphodius 0 2 
 Conocephalus 0 2 

Parasitoid Cholenus 1 0 
 Brachymeria 4 0 

 
Tabel Lampiran 2. Sampel Arthropoda yang Ditemukan pada Pertanaman Kakao Dengan 

Pemeliharaan dan Tanpa Pemeliharaan (Minggu 1) 

No. Genus Peran Tanpa Sanitasi Dengan Sanitasi 

1 Apogonia Hama 1 1 

2 Pseudococcus  12 0 

3 Valanga  0 1 

4 Dolichoderus Predator 41 44 

5 Oechophylla  28 19 

6 Anoplolepis  12 9 

7 Euborellia  31 27 

8 Coccinella  5 2 

9 Lycosa  3 2 

10 Gryllus  10 2 
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Tabel Lampiran 3. Sampel Artropoda yang Ditemukan pada Pertanaman Kakao Dengan 

Pemeliharaan dan Tanpa Pemeliharaan (Minggu 2) 

No. Genus Peran Tanpa Sanitasi Dengan 

Sanitasi 

1 Apogonia Hama 1 1 

2 Pseudococcus  15 0 

3 Dolichoderus Predator 45 31 

4 Oechophylla  30 21 

5 Anoplolepis  15 8 

6 Euborellia  28 35 

7 Coccinella  3 2 

8 Lycosa  2 2 

9 Gryllus  1 0 

 

Tabel Lampiran 4. Sampel Artropoda yang Ditemukan pada Pertanaman Kakao Dengan 

Pemeliharaan dan Tanpa Pemeliharaan  (Minggu 3) 

No. Genus Peran Tanpa Sanitasi Dengan 

Sanitasi 
1 Helopeltis Hama 4 0 

2 Apogonia  1 0 

3 Pseudococcus  20 0 

4 Dolichoderus Predator 47 52 

5 Oechophylla  20 16 

6 Anoplolepis  23 11 

7 Euborellia  39 29 

8 Grylllus  5 2 

9 Orthetrum  1 0 

10 Coccinella  7 0 

 

Tabel Lampiran 5. Sampel Artropoda yang Ditemukan pada Pertanaman Kakao Dengan 

Pemeliharaan dan Tanpa Pemeliharaan (Minggu 4) 

No. Genus Peran Tanpa 

Sanitasi 

Dengan 

Sanitasi 
1 Helopeltis Hama 1 0 

2 Pseudococcus  17 0 

3 Valanga  0 2 

4 Dolichoderus Predator 63 49 

5 Oechophylla  27 19 

6 Anoplolepis  10 8 

7 Euborellia  29 38 

8 Coccinella  6 3 

9 Gryllus  6 4 

10 Anax  1 0 

11 Aphodius  0 1 

12 Conochepalus  0 1 

13 Brachymeria Parasitoid 1 0 
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Tabel Lampiran 6. Sampel Artropoda yang Ditemukan pada Pertanaman Kakao Dengan 

Pemeliharaan dan Tanpa Pemeliharaan (Minggu 5) 
 

No. Genus Peran Tanpa 

Sanitasi 

Dengan 

Sanitasi 
1 Helopeltis Hama 2 0 

2 Pseudococcus  20 0 

3 Dolichoderus Predator 67 44 

4 Oechophylla  19 15 

5 Anoplolepis  12 6 

6 Euborellia  35 27 

7 Coccinella  9 4 

8 Lycosa  5 2 

9 Gryllus  3 0 

10 Anax  1 0 

11 Brachymeria Parasitoid 1 0 

12 Cholenus  1 0 

 
 

Tabel Lampiran 7. Sampel Artropoda yang Ditemukan pada Pertanaman Kakao Dengan 

Pemeliharaan dan Tanpa Pemeliharaan (Minggu 6) 

No. Genus Peran Tanpa Sanitasi Dengan 

Sanitasi 
1 Pseudococcus Hama 22 0 

2 Dolichoderus Predator 70 39 

3 Oechophylla  39 35 

4 Anoplolepis  9 15 

5 Euborellia  22 19 

6 Coccinella  7 2 

7 Lycosa  1 0 

8 Anax  1 0 

9 Gryllus  2 1 

10 Conochepalus  0 1 

11 Brachymeria Parasitoid 2 0 
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Tabel lampiran 8. Pengelompokan Arthropoda Yang Ditemukan Pada Pertanaman Kakao 

Dengan Pemeliharaan Dan Tanpa Pemeliharaan 
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LAMPIRAN GAMBAR 

 
 

Gambar Lampiran 1.Pohon Kakao Dengan Sanitasi 
 

Gambar 2 Pohon Kakao Tanpa Sanitasi 
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Gambar 3 Pengambilan Sampel Penelitian 
 

 

 

 
 


